BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

“Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ke{akassroom action
research) atau sering disebut dengan PTK. PTK merupakatu spencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakag s@ngaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersam@&suai dengan pengertiannya
penelitian ini sengaja dilakukan untuk merencanakaelaksanakan kemudian
mengamati dampak dari pelaksanaan tindakan tergedua subjek penelitian.
Penelitian dilakukan melalui dua siklus tindakamalha masing-masing siklus
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan timjakeervasi, dan refleksi untuk

mengambil keputusan dalam pelaksanaan siklus leyi&u

A. Subyek Pendlitian
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelag MITs Hidayatus
Syubban Genuk Semarang dengan jumlah peserta3fidikang.
Alasan peneliti melakukan penelitian di MTs Hidapat Syubban Genuk
Semarang adalah:
1. Pembelajaran kimia pada materi pokok pemisahan Kitnikelas VII MTs
Hidayatus Syubban Genuk Semarang belum dilaksar@gatan praktikum.
2. Hasil tes pada materi pokok pemisahan Kimia masitbawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 65.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan padaesésn gasal tahun
ajaran 2011/2012 yang dilaksanakan pada bulan DegeR011 sampai bulan
Januari 2012. Penelitian tindakan ini dilakukamdis Hidayatus Syubban Genuk

Semarang.

'Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008),
cet.6.him.3
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C. Kolaborator

Kolaborator dalam penelitian tindakan kelas ini ladaorang yang
membantu untuk mengumpulkan data-data tentang ipaneyang dikerjakan
bersama-sama dengan peneliti. Kolaborator dalaraliian ini adalah guru IPA
kelas VII E MTs Hidayatus Syubban Genuk yaitu 1dti Khoiriyah.

D. Rancangan Penelitian

Kegiatan dirancang dengan penelitian tindakan kélegiatan diterapkan
dalam upaya meningkatkan kemampuan peserta didismdanemecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dibebankan kemad@ahapan langkah
disusun dalam siklus penelitian. Setiap siklus iterétas perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Sebagamaamaar 3.1 di bawah ini.
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Permasalahan |::> Perencanaan |::> Pelaksanaan
tindakan | tindakan |
SIKLUSI Refleksi | Pengamatan
/pengumpul
an data |
Perencanaan Pelaksanaari
|::> tindakan II |::> tindakan II

: Pengamatan/
SIKLUSII Refleksi Il <:| pengumpulan

data |

Permasalahan
baru hasil
refleksi

Apabila
permasalahan belum
terselesaikan

Dilanjutkan ke
siklus selanjutnya

Gambar 3.1 langkah-langkah PTK

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pra siklus si&lus, yang terdiri atas

siklus yang direncanakan. Setiap siklus terdirii dampat kegiatan, yaitu:

? Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan kelas, him.16
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perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, eflaksr dengan prosedur

sebagai berikut.

Prasiklus

Dalam pelaksanaan pra siklus, peneliti menggatrmasi pembelajaran

IPA Terpadu khususnya pada materi pokok pemisalmaralpada tahun-tahun

sebelumnya. Pembelajaran yang dilakukan oleh gada pelaksanaan pra siklus

masih menggunakan metode ceramah dan belum menggunaetode
praktikum. Hal ini dilakukan sebagai dasar untuknmandingkan keberhasilan
pembelajaran IPA Terpadu dengan menggunakan mptaéiekum pada siklus |

dan siklus II.

Siklusl|

Perencanaan

1. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi ates dan analisis
masalah pembelajaran kimia di MTs Hidayatus Syubibafalui wawancara
dengan guru kimia, menganalisis hasil belajar siswa

2. Berkolaborasi dengan guru untuk menentukan tindakarbaikan atas
permasalahan yang teridentifikasi yaitu dengan mengkan praktikum
dalam kegiatan praktikum sebagai solusi pemecahambuat skenario
pembelajaran yang meliputi silabus, Rencana Pelaksa Pembelajaran
(RPP) dengan pembelajaran praktikum didalamnya.

3. Menyiapkan lembar observasi penelitian untuk sisamg meliputi lembar
observasi aktivitas afektif, aktivitas psikomotorilan lembar tanggapan guru.

4. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai petkinflan penuntun
pelaksanaan kegiatan praktikum lembar kerja sisara dengecek alat dan
bahan yang digunakan dalam percobaan.

5. Menyusun alat evaluasi berupa soal pilihan gandakumengetahui hasil
belajar siswa setelah diterapkan metode praktikuraland proses
pembelajaran.

6. Pengelompokan siswa menjadi 6 kelompok, dengancaageger kelompok 5

orang siswa.

33



Pelaksanaan Tindakan

1.

Guru mengkondisikan fisik kelas melalui kegiatan:emberi salam,
mengabsen siswa, menyampaikan apersepsi dan ns&ajeltentang materi
praktikum yang akan dilaksanakan yaitu mengamati ukngelompokkan
pemisahan kimia.

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran iguakt kepada para
siswa.

Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelongraktikum sesuai
dengan daftar yang telah tersedia.

Guru membagikan LKS praktikum kepada masing-magelgmpok untuk
diselesaikan dan didiskusikan dalam kelompok.

Guru meminta siswa untuk melakukan praktikum segetinjuk dalam LKS.

6. Guru meminta siswa untuk mengamati dan menulisiesi pengamatannya

7.
8.
9.

ke dalam LKS praktikum.
Guru membimbing setiap kelompok secara proporsional
Siswa membuat laporan sementara.

Siswa mempresentasikan hasil laporan.

10.Guru memberi kesempatan kelompok lain untuk bea&apada presentator.

11. Siswa bersama guru merumuskan kesimpulan berdaslaasil percobaan.

12.Pada akhir pembelajaran diadakan tes kognitif.

Pengamatan

1.

Guru kerjasama dengan peneliti mengawasi aktikigsmpok peserta didik
dan mengamati tingkat keberhasilan peserta diddaenyelesaikan tugas.

Guru secara partisipasi mengamati jalannya prosedelajaran.

3. Mengamati peserta didik saat menyelesaikan lembgast yang telah

diberikan.
Mengamati komunikasi dan kerjasama peserta didé&ngd&elompok.

5. Mengamati keaktifan peserta didik selama prosesptjaran berlangsung.

6. Peneliti melakukan diskusi dengan guru berkaitderkahan yang mungkin

terjadi sehingga tidak terulang di siklus berik@rgerta menemukan solusi
perbaikan.
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Refleks

1.

Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat kesanpisementara
terhadap pembelajaran yang terjadi pada siklus 1.
Menganalisis dan mendiskusikan hasil pada pembafajaiklus | untuk

melakukan perbaikan pada pelaksanaan siklus Il.

Siklusl1

Perencanaan

1.
2.

Permasalahan diidentifikasi dan dirumuskan ber#asarefleksi siklus |.
Merancang kembali pembelajaran dengan menerapké&mdenpembelajaran
praktikum yaitu dengan melakukan perbaikan di dalambar Kerja Siswa
(LKS), serta lebih aktif mengerahkan siswa dalankejasama dalam
kelompoknya.

Menyiapkan lembar observasi penelitian untuk sigaag meliputi lembar
observasi aktivitas afektif, aktivitas psikomotorilan lembar tanggapan guru.
Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai petkinflan penuntun
pelaksanaan kegiatan praktikum lembar kerja sisara dengecek alat dan
bahan yang digunakan dalam percobaan.

Menyusun alat evaluasi berupa soal pilihan gandakumengetahui hasil
belajar siswa setelah diterapkan metode praktikuraland proses
pembelajaran.

Pengelompokan siswa menjadi 6 kelompok, denganaaageer kelompok 5

orang siswa.

Pelaksanaan Tindakan

1.

Guru mengkondisikan fisik kelas melalui kegiatan:emeri salam,
mengabsen siswa, menyampaikan apersepsi dan ns&ajeltentang materi
praktikum yang akan dilaksanakan yaitu mengamati ok@ngelompokkan
pemisahan kimia.

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran ifakt kepada para
siswa.

Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelongrektikum sesuai
dengan daftar yang telah tersedia.
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4. Guru membagikan LKS praktikum kepada masing-magielgmpok untuk
diselesaikan dan didiskusikan dalam kelompok.

5. Guru meminta siswa untuk melakukan praktikum segefinjuk dalam LKS.

6. Guru meminta siswa untuk mengamati dan menuliskesil pengamatannya
ke dalam LKS praktikum.

7. Guru membimbing setiap kelompok secara proporsional

8. Siswa membuat laporan sementara.

9. Siswa mempresentasikan hasil laporan.

10.Guru memberi kesempatan kelompok lain untuk bea&apada presentator.

11. Siswa bersama guru membuat kesimpulan berdasaasdpkercobaan.

12.Pada akhir pembelajaran diadakan tes kognitif.

Pengamatan

1. Guru bekerjasama dengan peneliti mengawasi aldiviElompok peserta
didik dan mengamati tingkat keberhasilan pesed& dlalam menyelesaikan
tugas.

2. Guru secara partisipasi mengamati jalannya prosedbelajaran.

3. Mengamati peserta didik saat menyelesaikan lembgast yang telah
diberikan.

4. Mengamati komunikasi dan kerjasama peserta didand&elompok.

5. Mengamati keaktifan peserta didik selama prosesptyaran berlangsung

Refleksi

Menganalisis dan mendiskusikan hasil pengamatata $exsil belajar selama

pembelajaran pada siklus Il. Pada siklus ini tenqeehingkatan hasil belajar dan

aktivitas siswa dibandingkan dengan siklus I.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. TesHasll Belajar
“Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan alaiu lain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahudeljgensi, kemampuan
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atau bakat yang dimiliki individu atau kelompokTes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ulangan dengan bentuk sddlgoi ganda dengan jumlah
soal 30 butir yang diberikan setiap akhir siklusesTini bertujuan untuk

mengetahui hasil belajar siswa setelah dilakukambedajaran dengan metode
praktikum. Cara pengumpulan datanya yaitu, datd hakjar diambil dari hasil

evaluasi berupa tes yang diberikan kepada siswa g@dur siklus.

2. Metode Dokumentas

“Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneigncari data
berupa buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan,atazat harian, dan
sebagainya®. Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatiaftar
nama-nama peserta didik yang akan menjadi subjeimdpenelitian dan untuk
mendapatkan data nilai serta rekaman kegiatan pada pembelajaran dalam

bentuk gambar.

3. Metode Observas

“Di dalam pengertian psikologi, observasi atau ydrsgbut pengamatan,
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadapu sigék dengan menggunakan
seluruh alat indera. Metode ini digunakan dalangkarmengamati proses belajar
mengajar. Di dalam arti penelitian observasi dagdakukan dengan tes,
kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman sdara”.

Dengan menggunakan metode ini, peneliti secara slamgy dapat
mengetahui tentang gejala atau peristiwa yang diarseperti proses belajar
mengajar kimia dengan menggunakan metode pemlzetapaaktikum, keadaan
peserta didik, keadaan guru, dan lain-lain.

3Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka cipta,
2006), him.223

*Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him.158
>Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him.156-157
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F. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan oleh pendditiegai berikut:

1. Lembar Observasi Kemampuan Afektif
Lembar kemampuan afektif disusun untuk mengetaikapspeserta didik
dalam proses belajar berlangsung menggunakan pajantael praktikum.

2. Lembar Observasi Kemampuan Psikomotorik
Lembar observasi kemampuan psikomotorik disusurukumengetahui
keterampilan peserta didik dalam menggunakan pexjaloah praktikum.

3. Tes Kemampuan Kognitif
Tes dilaksanakan pada akhir kegiatan belajar mang#jasil tes ini
digunakan untuk mengukur hasil belajar pemisahami&idan tingkat

ketuntasan belajar.

G. Teknik Analisis Data hasil observasi
Pada penelitian ini digunakan metode deskriptif liaga dengan
membandingkan hasil belajar sebelum tindakan demgesil setelah tindakan.
Dalam menganalisis data digunakan rumus sebag&uber
a. Data hasil observasi meliputi penilaian afektif dpsikomotorik. Dalam
penilaian hasil belajar afektif dan psikomotorikguinakan skala dengan
rentang dari 5 sampai 1. Dengan demikian, jika garielitian ada 5 aspek
yang harus diamati maka skor maksimum adalah adpelai dikalikan 5.
Data hasil observasi penilaian afektif dan psikanrikt dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

¥ skor penjumlahan

Nilai= X 100%

X tertingl

Dengan penilaian

1) Nilai 85% - 100% sangat baik
2) Nilai 69% - 84% baik

3) Nilai 53% - 68% cukup

4) Nilai 37% - 52% kurang

5) Nilai kurang 36% gagal
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b. Hasil belajar siswa
Indikator yang digunakan untuk mengukur hasil lz&lajswa:
1) Aspek kognitif
Indikator untuk aspek kognitif, menggunakan standKiM yang telah
ditentukan sekolah yaitu 65.
Hasil belajar kognitif peserta didik dihitung sebalerikut:

¥ Jjawabanbenar

¥ soal

Nilai= X 100%

Rata-rata hasil belajar peserta didik dihitung gabberikut:

g-xX
N
Keterangan:
X = nilai rata-rata nilai siswa
X = jumlah seluruh nilai
N = jumlah peserta didik yang mengikutites

Secara klasikal peserta didik dikatakan tuntasndadatu pokok
bahasan jika kompetensi minimalnya 80%. Berdasankail pengamatan,
tes tiap siklus apabila masih dirasakan gagal, Ipemeencari dugaan
penyebab kekurangan sekaligus alternatif solusukumlirancang pada
tindakan berikutnya.

Tolak ukur refleksi penelitian tindakan kelas ini:

a. Meningkatnya pemahaman peserta didik terhadap mpéenisahan
kimia.

b. Meningkatnya keaktifan peserta didik dalam mengikptroses
pembelajaran.

c. Adanya peningkatan hasil ulangan yang signifikasageap siklus.

Ketuntasan belajar klasikal peserta didik dihitsegagai berikut:

R
5= —x 100
N

®SudjanaMetode Satistik, (Bandung : Tarsito, 2005), edisi ke-6, him.423
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Keterangan:
S = Nilai ketuntasan belajar secara individual
R =jumlah jawaban benar tiap siswa
N =Jumlah item soal
2) Aspek afektif

Menurut Dariyanto yang berjudul Evaluasi Pendidikaispek afektif

terdiri dari 5 jenjang kemampuan. Peneliti mengemgkan dari 5 jenjang

kemampuan itu menjadi 8 jenjang kemampuan dimansingrmnasing

skala dengan rentang 5 sampai dengan 1, sebadaitber

a) Kehadiran mengikuti kegiatan praktikum pada penasgdhimia

Masuk Terlambat

Skor | Selalu Jarang Sering tidak| Tidak Pernah
masuk pernah

Sering

Q| W NP

b) Perhatian mengikuti praktikum pemisahan kimia

Perhatian Menyampaikan Pendapat
Skor | Selalu | Kurang Tidak Selalu Pernah  Tidak Pernah
1
2
3
4
5
c) Kerjasama kelompok untuk mendiskusikan hasil pkakti
Kerjasama Kelompok Menyumbangkan Ide
Skor | Selalu | Kurang Tidak Selalu Pernah  Tidak Pernah
1
2
3
4
5

M. Ngalim Purwanto,Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluas Pengajaran, (Bandung :

Remaja Rosdakarya, 2000), him.99.
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d) Tanggung jawab selama kegiatan praktikum

Skor

Aktif Melaksanakan Tugas Guru

Selesai Tepat Waktu

Selalu | Kurang

Tidak

Selalu Pernah

Tidak Pert

nah

1

WN

D

ol

e) Bertanya selama kegiatan praktikum

Skor

Aktif Bertanya

Selalu

Pernah

Tidak Pernah

1

WN

D

ol

f) Kejujuran dalam melaksanakan praktikum pemisahianeki

Skor

Bertanya dengan teman sewaktu tes

Tidak Pernah

Pernah

Selalu

1

WN

D

ol

g) Keaktifan dalam kegiatan praktikum pemisahan kimia

Skor

Aktif dalam Kegiatan Praktikum

Selalu

Pernah

Tidak Pernah

1

WN

D

ol
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3)

h) Menghargai pendapat orang lain

Menghargai Pendapat Orang Lain
Skor Selalu Pernah Tidak Pernah
1
2
3
4
5

Aspek psikomotorik

Bertolak dari buku dariyanto peneliti mengembangkanjadi 8 aspek

yang terdiri dari skala rentang 5 sampai denganKiteria aspek

psikomotorik sebagai berikut:

a) Persiapan alat dan bahan praktikum pemisahan kimia

Menyiapkan Alat dan Bahan

Bantuan Guru

Skor | Dapat | Kurang

Tidak Dapat

Tidak PernahPernah

Selalu

1

W N

D

ol

b) Keterampilan menggunakan alat praktikum pemisalmarak

Mengetahui Alat dan Fungsi

Mengetahui Cara Mengkama

Skor | Tahu Kurang

Tidak Tahu

Dapat

Kurang  Tidak Da

pat

1

W N

D

ol
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c) Penguasaan prosedur praktikum pemisahan kimia

Mampu Melakukan Praktikum Membaca Buku
Skor | Mampu | Kurang| Tidak Mampu Tidak Pernah  Pernah  Gelal
1
2
3
4
5

d) Kerjasama kelompok dalam mendiskusikan hasil grakii

Skor

Kerjasama Kelompok

Mampu

Kurang Tidak Mampu

1

WN

D

ol

e) Mengamati hasil percobaan pemisahan kimia

Membaca Hasil Percobaan dengan Bantuan Guru
Skor Teliti dan Benar
Dapat | Kurangl Tidak Dapatf  Tidak Pernah  Pernah $elal
1
2
3
4
5

f) Merumuskan dan mempresentasikan kesimpulan hagilikum

Skor

Merumuskan Kesimpulan dengan Mengkomunikasikan dengan Bai

Benar dan Lengkap

=

Dapat | Kurang

Tidak Dapat Dapat Kurang Tidak Dapat

gl | W| N[
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g) Merapikan kembali alat dan bahan praktikum pemis&imaia

Skor

Mengembalikan Alat dan Bahan dengan Rapi

Dapat

Kurang

Tidak Dapat

1

w|l N

D

ol

h) Membuat laporan praktikum pemisahan kimia

Skor

Membuat Laporan Praktikum
Sementara

Format yang Benar

Dapat | Kurang

Tidak Dapat

Selalu

Pern

ah  Tidak Per

g | W| N -

H. Indikator Keberhasilan

Selain ketuntasan belajar secara klasikal, jughi phketahui ketuntasan

belajar dari kurikulum sekolah, yang menyatakanAzah

nah

1. Peserta didik dikatakan tuntas dalam pemahamaregdiaspek kognitif), jika

kriteria ketuntasan minimal (KKM) mencapai nilai.65

2. Peserta didik dikatakan tuntas dalam kinerja ilmi@spek afektif dan

psikomotorik), jika kriteria ketuntasan minimal (KK mencapai nilai 65.

3. Jika peserta didik memperoleh nitab5, maka pembelajaran dikatakan tuntas

dan pembelajaran dapat dilanjutkan pada pokok bahaerikutnya.

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakalagkeni adalah apabila

terjadi peningkatan hasil belajar kimia dalam mapekok pemisahan kimia di
atas kriteria ketuntasan minimal (KKM = 65) siswalds VII MTs Hidayatus

Syubban Genuk. Pembelajaran kimia dengan menggnngl@mbelajaran

praktikum meningkatkan hasil belajar siswa apabiemenuhi kriteria sebagai

berikut:
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1. Peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari heesldan persentase ketuntasan
belajar klasikal yang dicapai siswa. Keberhasilgwa untuk aspek kognitif
dapat dilihat dari hasil tes, dengan ketuntasaiviohahl bila semua siswa
mencapai 65 atau menguasai 65% dan ketuntasahkatlagabila 80% dari
seluruh siswa dalam satu kelas memperoleh riléb atau telah menguasai
sama dengan 80% (sesuai dengan ketentuan sekolah).

2. Peningkatan aktivitas afektif dan aktivitas psikéonik siswa dengan
ketuntasan individual bila semua siswa mencapaatéh meenguasai 65%
dan ketuntasan klasikal apabila 80% dari selurgiwasidalam satu kelas
memperoleh nilak 65 atau telah menguasai sama dengan 80% (seswggirde

ketentuan sekolah).
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